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RINGKASAN

Toksisitas Ekstrak Gulma Ajeran (Bidens pilosa L.) Sebagai | nsektisida Nabati
Dalam Mengendalikan Hama Ulat Daun Kubis (Plutella xylostella L.). Danar
Reno Wahyu Hadi. 091510501158. 2015. Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Penggunaan insektisida kimia dewasa ini menjadi semakin tidak bijaksana.
Penggunaan yang sangat berlebihan, khususnya pada komoditas hortikultura
menyebabkan terjadinya beberapa permasaahan, salah satunya adalah tingginya
residu insektisida kimia yang digunakan di dalam tanah menyebabkan tanah
mengalami penurunan kesuburan, serta menyebabkan resistenss pada hama
sasaran dan resurgensi hama sekunder. Pengendalian hama ulat daun kubis sangat
perlu dilakukan karena dampak dari serangan ulat tersebut dapat menurunkan
hasil pertanian komoditas kubis. Alternatif penggunaan insektisida nabati menjadi
sdlah satu solusi ddam mengendalikan hama ulat daun kubis. Pemanfaatan
tanaman sekitar seperti gulma yang diduga memiliki kandungan toksik pada hama
ulat daun kubis dapat digunakan sebagal bahan ekstrak insektisida nabati, salah
satunya yaitu gulma gjeran (Bidens pillosa L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak gulma gjeran
(Bidens pilosa L.) sebaga insektisida nabati dalam mengendalikan hama ulat
daun kubis (Plutella xylostella L.). Percobaan ini dilakukan di Laboratorium
Hama Tumbuhan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian,
Universitas Jember. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan menggunakan 2 metode uji insektisida yaitu metode
pencelupan (Dipping Method) dan metode tetes dengan 9 perlakuan masing-
masing diulang sebanyak3 kali setiap metode uji. Perlakuan terdiri dari 9 taraf
yaitu P1(40% ekstrak geran), P2 (20% ekstrak ajeran ),P3 (10% ekstrak ajeran),
P4 (5% ekstrak gjeran), P5 (2,5% ekstrak geran), P6 (1,25% ekstrak gjeran), P7
(10 ml ekstrak geran + 5 ml ekstrak babadotan), P8 (2,5 ml ekstrak gjeran + 5 ml
ekstrak babadotan), dan P9 (5% ekstrak babadotan) yang bertindak sebagai
kontrol. Parameter pengamatan yang diamati adalah mortalitas larva (%), jumlah

larva dan lama larva (Hari), bobot pakan (gr), jumlah pupa dan lama pupa (hari),



jumlah imago dan lama imago (hari). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
metode yang paling efektif untuk menekan larva ulat kubis adalah metode tetes
yaitu pada perlakuan P1 dan P9 dengan nilai LTsp Ssebesar 6,45 dan 4,84.
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SUMMARY

Toxicity of Ajeran Weed Extract (Bldens pilosa L.) as natural insecticide in
controlling Cabbage Caterpillar Pest (Plutella xylostella L.). Danar Reno
Wahyu Hadi. 2015. Agrotechnology Studies Program, Faculty of Agriculture,
the University of Jember.

Nowadays, the use of chemical insecticides become very unwise. The
highly used, especially in horticulture cause severa problems. One of which isthe
high residual chemical insecticides used in soil causes the decrease fertility on
soil, and cause resistance in target pest and resurgence of the secondary pest.
Cabbage caterpillar pest is necessary to control because the impact of that pest
attack is can reduce agricultural commodity of cabbage. Alternative use of
insecticide from natural ingridients into one solution in controlling this pest. Use
around plants as weeds suspected to contain toxic compounds in cabbage
caterpillar pest can be used as a natural insecticide extract one of them is a weed
gjeran (Bidens pilosa L.).

This research aimed to determine the toxicity of weed extract geran
(Bidens pilosa L.) as natural insecticide in controlling cabbage caterpillar. This
research was conducted at the Laboratory of Plant Pests, Pest and Plant Disease
Department, Faculty of Agriculture, University of Jember starting at Oktober 2013
until November 2014 by using completely random design method with 2 test
methods are dipping method and drop method with 9 level treatment and 3
replicates in each method. The treatment consist of 9 level are P1 (40% of gjeran
extract), P2 (20% of geran extract), P3 (10% of gjeran extract), P4 (5% of gjeran
extract), P5 (2.5% of geran extract), P6 (1.25% of geran extract), P7 ( 10 ml of
geran extract + 5 ml of babadotan extract), P8 (2.5 ml of geran extract + 5 ml of
babadotan extract), P9 (5% babadotan extract). Observation parameters were
observed larva mortality (%), the number of larvae and long live larvae (day), feed
weight (gr), number of pupae and long live pupae (day), number of imago and long
live imago (day) and LTso. The result obtained indicated that the most effective
method to control cabbage caterpillar larvae are drops method at P1 dan P9 with
letal time value of 6.54 and 4.84.
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